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ABSTRAK 

 

ANALISIS STOKASTIK KONVERGENSI ANTAR PROVINSI 

DI PULAU SUMATERA 

Oleh: 

Kurniati; Azwardi; Sukanto 

Penelitian ini berfokus pada analisa konvergensi secara keseluruhan dengan 

konsentrasi analisa yaitu skotastik konvergensi dengan mempertimbangkan variabel 

investasi dan pengeluaran pemerintah, untuk mengetahui konvergensi menggunakan 

pendekatan skotastik dan pendekatan konvergensi sigma dan beta setiap Provinsi di 

Pulau Sumatera selama periode 2011-2020. Data penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan kombinasi antara deret waktu (time-series data) dan kerat lintang 

(cross-section) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementerian Keuangan 

dan Badan Koordinasi Penanaman Modal. Penghitungan konvergensi beta 

didasarkan pada model persamaan yang dikembangkan oleh Barro dan Sala-I-Martin 

(1990) dan konvergensi skotastik berdasarkan model pengukuran oleh Ludlow & 

Enders, (2000). Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi konvergensi 

stokastik di seluruh provinsi di Pulau Sumatera yang digambarkan berdasarkan 

ekonomi terbukti konvergensi Beta yang menjelaskan adanya konvergensi dengan 

laju konvergensi yang relatif rendah, namun dengan adanya penambahan variabel 

penentu seperti PMDN dan Pengeluaran Pemerintah berdampak pada peningkatan 

laju konvergensi di Pulau Sumatera. 
Kata Kunci: Skotastik Konvergensi, Konvergensi Absolute, Konvergensi Kondisional 
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ABSTRACT 

 

STOCHASTIC ANALYSIS OF CONVERGENCE BETWEEN PROVINCE 

ON SUMATERA ISLAND 

By : 
 

Kurniati; Azwardi; Sukanto 

This study focuses on the overall convergence analysis with a concentration of 

analysis, namely stochastic convergence by considering the investment and 

government expenditure variables, to determine convergence using the stochastic 

approach and the sigma and beta convergence approach of each province on the 

island of Sumatra during the period 2011-2020. The data in this study used 

secondary data with a combination of time-series data and cross-sectional data 

obtained from the Central Statistics Agency, the Ministry of Finance, and the 

Investment Coordinating Board. Calculation of beta convergence is based on the 

equation model developed by Barro and Sala-I-Martin (1990) and stochastic 

convergence based on the measurement model by Ludlow & Enders, (2000). 

Finding from this study shows that there is a stochastic convergence in all provinces 

on the island of Sumatra which is described based on the economy proven Beta 

convergence which explains the convergence with a relatively low rate of 

convergence, but with the addition of determinant variables such as PMDN and 

government spending has an impact on increasing the rate of convergence in the 

Sumatra. 

Keyword: Stochastic Convergence, Convergence Absolute, Convergence 

Conditional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Definisi pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh Todaro & Smith, (2015) 

adalah proses multidimensi yang melibatkan perubahan mendasar dalam struktur 

sosial, sikap masyarakat dan kelembagaan nasional yang bertujuan mempercepat 

pertumbuhan, mengurangi ketimpangan dan mengentaskan kemiskinan. Secara 

spasial, setiap wilayah atau sebagian wilayah memiliki potensi dan kondisi yang 

beragam. Dengan demikian, dalam pembangunan ekonomi daerah, tujuan 

pembangunan ekonomi secara umum dapat diberlakukan di masing-masing daerah 

yang berbeda guna mencapai pemerataan pembangunan lintas daerah yang 

tercermin melalui percepatan pertumbuhan, pengurangan ketimpangan 

(konvergensi), dan pengentasan kemiskinan di setiap wilayah (Todaro & Smith, 

2015) 

Awal era industri, rata-rata standar hidup riil di negara-negara terkaya tidak 

lebih dari tiga kali lebih besar dari negara-negara termiskin. Saat ini, rasionya 

mendekati 100: 1. Seperti yang kemukan oleh Pritchett, (1997) bahwa negara maju 

saat ini telah menikmati tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata yang jauh lebih 

tinggi daripada negara berkembang selama dua abad, sebuah proses yang dikenal 

sebagai divergence. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembangunan ekonomi 

daerah belum tercapai karena ketimpangan antar daerah semakin melebar 

(divergence). Todaro & Smith, (2015) 
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Konsep konvergensi terjadi ketika daerah dengan perekonomian miskin 

cenderung tumbuh lebih cepat dibandingkan daerah dengan perekonomian kaya 

sehingga daerah yang lebih miskin cenderung mengejar daerah kaya dalam hal 

tingkat PDRBatau produk per kapita. Konsep konvergensi dibedakan menjadi 3 

(tiga) yaitu konvergensi sigma, konvergensi absolut, dan konvergensi kondisional. 

Konvergensi sigma terjadi ketika terjadi penurunan dispersi PDRBper kapita dari 

waktu ke waktu. Konvergensi absolut terjadi tanpa mempertimbangkan faktor 

pertumbuhan sedangkan konvergensi kondisional terjadi dengan 

mempertimbangkan faktor pertumbuhan (Herrendorf et al., 2014). Indikator 

konvergensi dapat dilihat dari perbedaan kontribusi Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) secara wilayah di Indonesia tahun 2020 didominasi oleh Pulau 

Sumatera dan Pulau Jawa dapat dilihat pada Gambar 1.1: 
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Gambar 1. 1 Kontribusi PDRB Atas Harga Konstan Menurut Pulau di 

Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, (2021) 

6.5% 
2.4% 

  8.3%  
  21.2%  

  58.7%  



3 
 

3.8 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 Menunjukkan bahwa PDB di Indonesia secara 

keseluruhan terdistribusi paling tinggi di Pulau Jawa sebesar 58,7 persen dan Pulau 

Sumatera. Struktur perekonomian Indonesia yang berada di Pulau Sumatera dan 

Jawa menyebabkan porsi distribusi PDRB di luar pulau tersebut sangat rendah 

yaitu hanya 20 persen dari total keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketimpangan antar wilayah di Indonesia. Mengingat Pulau Sumatera memiliki 

distribusi terbesar kedua di Indonesia. Pengukuran konvergensi dapat dilihat dari 

pola pertumbuhan PDRB perkapita di masing-masing wilayah. Selama Periode 

2011-2020 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan di Pulau Sumatera masih 

dibawah laju pertumbuhan nasinal yang secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1.2 
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Gambar 1. 2 Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita di Pulau Sumatera dan 

Nasional, 2011-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2021) 

 

Gambar 1.2 menjelaskan bahwa secara umum tren laju pertumbuhan PDRB 

perkapita di Pulau Sumatera dan Nasional mengalami pergerakan yang fluktuasi 

3.9 3.8 
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namun tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan yaitu sebesar -2,7 persen 

untuk pulau Sumatera sedangkan secara nasional sebesar -3,2 persen. Perbedaan 

juga terjadi di setiap Provinsi di Pulau Sumatera yang mana laju pertumbuhan 

secara rata-rata di Sumbang oleh Provinsi Sumatera Selatan dan dan Lampung. 

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB Perkapita Atas Harga Konstan di 

Setiap Provinsi di Pulau Sumatera, 2016-2020 
 

Provinsi  Laju Pertumbuhan (%)  Rata- 

Rata  2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 1.38 2.31 2.79 2.39 -1.98 1.38 

Sumatera Utara 3.94 3.95 4.06 4.15 -2.02 2.82 

Sumatera Barat 4.00 4.07 3.95 3.87 -2.63 2.65 

Riau -0.28 0.24 -0.01 0.49 -3.3 -0.57 

Jambi 2.65 2.93 3.07 2.8 -1.91 1.91 

Sumatera Selatan 3.65 4.16 4.7 4.44 -1.24 3.14 

Bengkulu 3.63 3.38 3.42 3.44 -1.4 2.49 

Lampung 4.01 4.09 4.21 4.3 -2.51 2.82 

Kep. Bangka Belitung 1.95 2.35 2.37 1.31 -4.15 0.77 

Kep. Riau 2.12 -0.69 1.83 2.3 -6.06 -0.10 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan percepatan antar 

wilayah di Pulau Sumatera, secara umum selama periode 2106-2020 pergerakan 

laju pertumbuhan PDRB perkapita mengalami pergerakan yang fluktuasi, namun 

pertumbuhan PDRB perkapita tertinggi di tunjukkan oleh Provinsi Sumatera 

Selatan (3,14 persen), Lampung dan Sumatera Utara (2,82 persen). Sejalan dengan 

pengukuran konvergensi skotastik harus menekankan perbedaan pertumbuhan 

PDRB perkapita di setiap wilayah yang mana analisa ini mempelajari perilaku 

jangka panjang dari perbedaan output per kapita antar wilayah dalam kerangka 

waktu (Bernard & Durlauf, 1995). Dalam pendekatan ini, konvergensi ekonomi 

menyiratkan bahwa perbedaan PDB per kapita antara wilayah t dapat memuat tren 

stokastik (yang disebut konvergensi stokastik) (Bernard, 1996). Beberapa variabel 
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yang berkaitan dengan konvergensi stokastik dapat dianalisa berdasarkan pengaruh 

variabel lainnya meliputi pengeluaran pemerintah dan investasi yang dapat dilihat 

dari fenomena perkembangan variabel tersebut yang dianalisis perwilayah di Pulau 

Sumatera. 

Tabel 1. 2 Perkembangan Pengeluaran Pemerintah menurut Provinsi di 

Pulau Sumatera, 2016-2020 (Triliun Rupiah) 
 

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata 

Aceh 43.6 45.5 43 47.4 49.1 45.72 

Sumatera Utara 52.9 56.3 59 62.6 62.1 58.58 

Sumatera Barat 26.4 27.3 27.7 30 30.3 28.34 

Riau 38.5 32.8 31.8 32.8 35 34.18 
Jambi 16.9 17.2 18.2 20 21.7 18.8 

Sumatera Selatan 33 32.7 34.9 41.4 43 37 

Bengkulu 12.1 12.7 12.5 13.9 14.1 13.06 

Lampung 27.2 28.9 31.5 31.5 32.9 30.4 
Kep. Bangka Belitung 9.3 9.1 9.4 9.9 9.6 9.46 

Kep. Riau 11.9 11.9 12.3 13.7 14.5 12.86 

Sumatera 271.8 274.2 221.3 303.4 312.4 276.62 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah di Pulau 

Sumatera menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah di Pulau Sumatera selama 

periode 2016-2020 mengalami pergerakan yang berfluktuasi dengan rata-rata 

sebesar 276 triliun rupiah, namun pada periode 2018-2020 pengeluaran pemerintah 

mengalami peningkatan dengan pengeluran pemerintah tertinggi terjadi pada tahun 

2020 yaitu sebesar 312,4 triliun rupiah, sedangkan berdasarkan provinsi terjadi tren 

yang sama dengan pengeluaran pemerintah tertingi terjadi di Sumatera Utara 

dengan rata-rata sebesar 58,58 triliun rupiah sedangkan yang terendah terjadi di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar 129,46 triliun rupiah. Kondisi 

ini menggambarkan terjadi perbedaan antar wilayah, dengan demikian kondisi ini 

dapat diartikan ketimpangan pengeluaran pemerintah yang mengambarkan 

perbedaan antara wilayah maju dan wilayah tertinggal, apabila ditinjau dari 
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fenomena konvergensi kondisi ini menggambarkan keterkaitan wilayah yang 

tertinggal belum bisa mengejar ketertinggalan dari rendahnya alokasi pengeluaran 

pemerintah sehingga dapat mempenngaruhi laju percepatan pertumbuhan di 

wilayah tersebut. Selain pengeluaran pemerintah percepatan laju pertumbuhan 

ekonomi juga dipengaruhi kondisi investasi suatu wilayah yang dapat dianalisa 

secara rinci berdasarkan kondisi penanaman modal dalam negeri yang secara rinci 

dapat dianalisa berdasarkan Tabel 1.3 

Tabel 1. 3 Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

menurut Provinsi di Pulau Sumatera, 2016-2020 (Miliar Rupiah) 
 

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata 

Aceh 2.456 783 970 3.607 8.241 353.4608 

Sumatera Utara 4.864 11.68 
4 

8.372 19.74 
9 

18.19 12.5718 

Sumatera Barat 3.796 1.517 2.309 3.027 3.106 2.751 

Riau 6.614 10.83 9.056 26.29 
2 

34.118 17.382 

Jambi 3.884 3.007 2.877 4.437 3.512 3.5434 

Sumatera Selatan 8.534 8.2 9.52 16.92 
1 

15.825 11.8 

Bengkulu 949 297 4.903 5.458 5.399 252.352 

Lampung 6.032 7.015 12.31 
5 

2.429 7.121 6.9824 

Kep. Bangka 

Belitung 

2.202 1.735 3.113 2.915 1.864 2.3658 

Kep. Riau 493 1.398 4.386 5.656 14.249 103.7378 

Sumatera 39.82 
4 

46.46 
4 

57.82 90.49 
2 

111.62 
3 

69.2446 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa selama periode 2016-2020 Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) di Pulau Sumatera mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dengan rata-rata sebesar 69,2 trilun rupiah. Tren peningkatan juga terjadi 

di Provinsi Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Aceh dengan 

rata-rata diatas rata-rata PMDN secara keseluruhan di Pulau Sumatera. Sejalan 
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dengan pengeluaran pemerinth kondisi investasi juga mengalami ketimpangan 

bahkan hanya tiga provinsi yang memiliki nilai diatas rat-rata. Hal ini menjadi 

fenomena utama terkait bagaimana pengeluaran pemerintah dan investasi 

mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi antar wilayah namun melihat kondisi 

ketimpangan pada variabl tersebut terlihat adanya gap yang cukup besar antara 

daerah dengan kategori tertinggal dan maju. 

Kondisi secara khusus dapat dikaji lebih dalam berdasarkan fenomena stokastik 

konvergensi yang menjadi isu dalam pembahasan perbedaan PDRB per kapita antar 

wilayah dalam dua kerangka waktu yang dilakukan diberbagai literature 

diantaranya studi oleh Ram (2021) mengeksplorasi konvergensi stokastik melalui 

uji stasioneritas di Wilayah US yang membahas adanya konnvergensi skotastik, 

kajian yang sama dilakukan oleh (Heckelman, 2013) melakukan studi menyeluruh 

terkait konvergensi yang menemukan konvergensi sigma dan beta secara 

keseluruhan terjadi selama tiga dekade terakhir. Penelitian ini menemukan 

konvergensi stokastik di sekitar setengah negara bagian yang juga menunjukkan 

adanya kecenderungan konvergensi beta. Ganong & Shoag, (2017) 

mendokumentasikan penurunan besar dalam tingkat konvergensi PDRB di seluruh 

negara bagian AS selama 30 tahun terakhir disebabkan faktor-faktor seperti 

pengeluaran pemerintah dan investasi menyebabkan wilayah berpenghasilan tinggi 

yang memperlambat konvergensi pendapatan. 

Kontras dengan Gama (2009) menemukan bahwa investasi memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap konvergensi ekonomi. Sedangkan menurut kajian 

Jawaid & Raza, (2012) investasi memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap 
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konvergensi ekonomi. Investasi menjadi faktor pendorong mengurangi 

ketimpangan antar wilayah sehingga terciptanya disparitas setiap provinsi 

mencermati fenomena tersebut. PMDN diperlukan untuk berusaha meningkatkan 

sektor perdagangan lain yang lebih banyak agar menciptakan lapangan pekerjaan 

sehingga menurangi ketimpangan di suatu wilayah dan memperbanyaknya 

penanaman modal dalam pembangunan di suatu wilayah tersebut agar 

mempercepat pembangunan suatu wilayah. Analisa konvergensi skotastik 

dilakukan Jayanthakumaran & Lee (2013) yang menjelaskan harga tingkat output 

suatu wilayah yang stabil bisa memacu mendorong pertumbuhan ekonomi dalam 

suatu dimensi kerangka waktu. Kondisi tersebut diharapkan dapat menjadi 

perhatian bagi pemerintah umtuk meningkatkan lagi alokasi pengeluaran 

pemerintah agar mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga 

ketimpangan tersebut berkurang maka jika ketimpangan berkurang wilayah 

tersebut bisa menjadi wilayah yang maju. 

Terkait dengan fenomena-fenomena tersebut maka penelitian ini mengkaji 

proses konvergensi stokastik agar mengetahui faktor apa yang menjadi prioritas 

terciptanya wilayah yang maju dan permasalahan sejauh mana pengaruh investasi 

dan pengeluaran pemerintah yang berpengaruh besar terhadap konvergensi 

ekonomi untuk mengetahui seberapa besar daerah untuk mengejar ketertinggalan 

agar menuju daerah maju sehingga mengurangi disparitas PDRB antar provinsi di 

Pulau Sumatera. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana terjadinya konvergensi stokastik antar daerah provinsi-provinsi di Pulau 

Sumatera. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Menganalisis terjadinya konvergensi stokastik antar daerah provinsi-provinsi di 

Pulau Sumatera. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Sebagai baseline untuk penelitian lanjutan yang memfokuskan pada 

konvergensi PDRB antar daerah baik berdasarkan dimensi kerangka waktu 

(skotastik konvergensi) maupun keseluruhan konvergensi PDRB provinsi 

di Pulau Sumatera. 

b. Sebagai rujukan atau referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya terkait 

masalah skotastik konvergensi 

c. Sebagai telaah teoritis dan praktis terkait masalah pembangunan ekonomi 

khususnya skotastik 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Perumusan strategi serta alternatif kebijakan tentang konvergensi PDRB 

secara keseluruhan serta sebagai indikator pengembangan investasi dan tren 

pengeluaran pemerintah dalam percepatan pertumbuhan ekonomi. 

b. Isu strategis dalam pertimbangan perumusan kebijakan bagi pemerintah 

daerah khususnya berkaitan dengan pembangunan ekonomi terutama 

konvergensi 
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c. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah untuk mempertimbangkan 

penyelesaian masalah pembangunan ekonomi khususnya masalah 

konvergensi ekonomi. 
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